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ABSTRAK

Anggaran adalah suatu rencana periodik yang disusun berdasarkan program-
program yang telah disahkan. Anggaran tidak hanya penting bagi perusahaan namun
anggaran juga penting bagi pemerintah sebagai pedoman tindakan yang akan
dilaksanakan pemerintah. Dalam penyusunan anggaran sering terjadi senjangan
anggaran, senjangan anggaran adalah adalah proses penganggaran yang ditemukan
adanya distorsi secara sengaja dengan menurunkan pendapatan yang dianggarkan dan
meningkatkan biaya yang dianggarkan. Tujuan Penelitian adalah untuk menguji pengaruh
partisipasi anggaran, asimetri informasi, dan tekanan anggaran terhadap senjangan
anggaran. Manajer mungkin akan mengurangi anggaran dengan strategi mengurangi
pendapatan dan melebih-lebihkan biaya. Metode pengambilan sampel yanng digunakan
adalah Purposive sampling. Sampel penelitian adalah bendahara pengeluaran Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sorong. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa partisipasi.anggaran berpengaruh positif
terhadap senjangan anggaran. Berbeda dengan variabel asimetri informasi dan tekanan
anggaran yang tidak memiliki pengaruh terhadap senjangan anggaran.

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Tekanan Anggaran. Senjangan
Anggaran
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ABSTRACT

Budget is a plan of the period drawn up by approved programs. Budgets become
part of a corporate management system that can be used for managerial responsibility
and facilitate organizational activities. Budget is not only important for the company but
the budget is also very important for the government as a guideline of action to be
implemented by the government. In the preparation of the budget there is often budgetary
slack, Budgetary slack is a budgeting process that is found to have intentional distortions
by lowering budgeted income and increasing budgeted costs. The purpose of the study
was to examine the effect of budgetary participation, information asymmetry, and
budgetary eemphais on budgetary slack. The sampling method used is nonprobability
(purposive sampling). Sample in the research is expenditure treasurer regional work unit
(SKPD) District Sorong. The data were collected by using questionnaires. The results of
this study indicate that budgetary participation has a positive effect on budgetary slack
is positive and significan. Different the information asymmetry and budget pressure
variables that have no effect on budget slack.

Keywords: Budgetary Participation, Information Asymmetry, Budgetary Emphasis,
Budgetary Slack
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Otonomi daerah yang dilaksanakan memberikan peran penting yang lebih besar
kepada pemerintah daerah dalam mengelola pembangunan di daerah. Oleh karena itu,
pelaksanaan otonomi daerah merupakan saat yang tepat bagi pemerintah dan para pelaku
ekonomi daerah untuk mengelola pembangunan daerah ( Nugroho; 2004 :195). Otonomi
daerah dilaksanakan dengan memberikan kewenangan. yang luas, nyata, dan
bertanggungjawab kepada daerah secara profesional. disebutkan dalam Undang-Undang
Nomor 33 tahun 2004 bahwa dalam penyelenggaraan otonomi daerah diperlukan
pengaturan, pembagian dan pemanfaatan.sumber daya nasional yang berkeadilan serta

perimbangan keuangan pemerintah pusat dan daerah.

Untuk mengatur kegiatan keuangan daerah, maka suatu daerah harus membuat
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). APBD adalah suatu rencana kerja
pemerintah daerah yang'mencakup seluruh pendapatan atau penerimaan dan belanja atau
pengeluaran pemerintah daerah, baik provinsi, kabupaten, dan kota dalam rangka
mencapai sasaran pembangunan dalam kurun waktu satu tahun yang dinyatakan dalam
satuan uang dan disetujui oleh DPRD dalam peraruran perundang-undang yang disebut
peraturan daerah ( Badrudi, 2017: 38). Proses perencanaan dan penyusunan APBD
mengacu pada PP Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Proses

perencanaan dan penyusunan APBD meliputi 6 tahap yaitu :



1. penyusunan rencana kerja pemerintah daerah;

2. penyusunan rancangan kebijakan umum anggaran,
3. penetapan prioritas dan plafon anggaran sementara;
4. penyusunan rencana kerja dan anggaran SKPD;

5. penyusunan rancangan perda APBD;

6. penetapan APBD.

Dari 6 tahap proses perencanaan dan penyusunan APBD tersebut; tahap penyusunan
APBD yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahap ke 4 (empat) karena
berhubungan dengan penyusunan rencana‘anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah

(RKA SKPD).

Satuan Kerja Perangkat Daerah biasa disingkat SKPD merupakan perangkat
Pemerintah Daerah (Provinsi maupun Kabupaten/Kota). SKPD adalah pelaksana fungsi
eksekutif yangharus-berkoordinasi dengan pimpinan daerah agar penyelenggaraan
pemerintahan berjalan-dengan baik. Dasar hukum yang berlaku sejak tahun 2004 untuk
pembentukan SKPD _adalah Pasal 120 UU no. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah. Dalam SKPD terdapat RKA SKPD. RKA SKPD adalah dokumen yang memuat
rencana belanja serta pendapatan untuk masing-masing program dan kegiatan menurut
fungsi dalam periode yang direncanakan, rincian objek belanja, pembiayaan, dan

pendapatan juga prakiraan maju untuk periode berikutnya.

Penyusunan RKA SKPD memiliki dasar hukum yang menjadi pedoman

penyusunan, dasar hukum tersebut adalah :



a) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara yang berisi

tentang Peraturan Pemerintah.

b) Undang-undang omor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan dan

Pertanggungjawaban Keuangan Daerah.

¢) Undang-undang permendagri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
atas Permendagri 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah, Permendagri Nomor 31 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan

Anggaran Pendapatan Belanja dan Daerah Tahun Anggaran 2017.

Penyusunan anggaran SKPD disusun berdasarkan rencana jangka menengah
SKPD yang sering disebut Renstra SKPD. Restra SKPD menjadi acuan bagi SKPD untuk
menyusun rencana kerja (Renja)SKPD. Renstra SKPD disusun dengan cara “duduk
bersama” para anggota SKPD serta mengacu kepada RPJP (rencana pembangunan jangka
panjang) dan RPJM (rencana pembangunan jangka menengah) baik nasional maupun
daerah. Renja SKPD merupakan.dokumen perencanaan kerja. Renja SKPD yang disusun
dengan mengacu pada Restra selanjutnya menjadi pedoman penyusunan RKA SKPD dan
akan dijadikan dasar ditetapkannya DPA (dokumen pelaksanaan anggaran). UU No.
33/2004, ps. 72 dan PP 58, ps. 36 menyatakan bahwa Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD), bisa badan, dinas, kantor dan unit lainnya, harus menyusun Rencana Kerja dan
Anggaran SKPD. RKA SKPD menjadi rencana bagi pimpinan aparatur SKPD dalam

menjalankan tanggung jawab kinerjanya.

Anggaran adalah suatu rencana periodik yang disusun berdasarkan program-
program yang telah disahkan. Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan

suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam



satuan uang untuk jangka waktu tertentu (Nafarin, 2000:9). Anggaran merupakan suatu
proses untuk membantu melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian yang efektif
(Adisaputro dan Anggarini, 2011: 9). Anggaran menjadi kerangka perencanaan tertulis

mengenai kegiatan pemerintah dimasa yang akan datang.

Penyusunan anggaran melibatkan manusia secara langsung, aspek sumber daya
manusia sebagai penyusun dan pelaksana anggaran harus dipertimbangkan karena
anggaran akan dipengaruhi oleh perilaku setiap individu manusia yang berbeda baik
perilaku positif ataupun negatif. Perilaku yang positif akan timbul jika tujuan pribadi
masing-masing manajer selaras, serasi, dan seimbang dengan tujuan perusahaan (goal
congruence) dan manajer mempunyai kemauan untuk memenuhinya. Sebaliknya
tindakan negatif yang dapat terjadi dalam penyusunan anggaran adalah senjangan

anggaran (Warindra, 2006).

Senjangan anggaran adalah proses penganggaran yang ditemukan adanya distorsi
secara sengaja dengan.menurunkan pendapatan yang dianggarkan dan meningkatkan
biaya yang dianggarkan (Suartana, 2010). Manajer mungkin akan mengurangi anggaran
dengan strategi-mengurangi pendapatan dan melebih-lebihkan biaya (Schiff dan Lewin,
1970 dalam Dunk, 1993 ). Apabila atasaan dan bawahan tidak saling mengawasi
hubungan kerja, maka kemungkinan besar bisa mengakibatkan sistem anggaran gagal
dikarenakan adanya pihak yang kurang puas dengan anggaran yang telah disusun. Banyak
penelitian terdahulu yang dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat
mengakibatkan timbulnya senjangan anggaran meliputi partisipasi anggaran, asimetris

informasi, dan tekanan anggaran.



Partisipasi anggaran adalah anggaran yang dibuat dengan kerja sama dan
partispasi penuh dari manajer dari semua tingkatan dalam pembuatan estimasi (Garrison
dan Noren, 2000 :346). Tanpa pihak atasan dalam penyusunan anggaran, pihak bawahan
akan cenderung membuat anggaran yang menguntungkan bagi mereka, yaitu dengan
membuat anggaran yang mudah dicapai, sehingga dalam praktiknya, anggaran tersebut
dapat dicapai oleh bawahan. Atasan harus ikut berpartisipasi aktif dalam proses
penyusunan anggaran, karena bawahan cenderung melakukan kegiatan disfungsional
seperti budgetary slack dalam penyusunan anggaran (Tenriwaru, 2015). Senjangan

anggaran terjadi pada saat proses penyusunan anggaran.

Asimetri informasi adalah keadaan dimana salah satu pihak baik atasan maupun
bawahan mempunyai pengetahuan dan informasi lebih banyak daripada yang lainnya
terhadap sesuatu hal (Suartana, 2010). Senjangan-anggaran dapat terjadi apabila pihak
bawahan memiliki infoermasi yang lebih dari atasan, pihak bawahan akan mengambil
kesempatan dalam “partisipasi anggaran. Senjangan anggaran didefinisikan sebagai
penggabungan jumlah-anggaran yang membuatnya mudah dicapai. Manajer mungkin
akan mengurangi anggaran dengan strategi mengurangi pendapatan dan melebih-lebihkan

biaya (Schiff dan Lewin, 1970 dalam Dunk, 1993).

Tekanan anggaran juga dapat menimbulkan senjangan anggaran. Hal tersebut bisa
terjadi apabila suatu perusahaan menggunakan anggaran sebagai tolak ukur Kinerja
seorang karyawan, maka bawahan akan berusaha meningkatkan kinerjanya dengan
melakukan senjangan anggaran. Maksud dari melakukan senjangan anggaran disini
adalah bawahan cenderung meningkatkan realisasi anggaran lebih tinggi daripada yang

telah dianggarkan atau ditetapkan. Faktor tekanan anggaran yang dapat menimbulkan



budgetary slack, yaitu sering kali perusahaan menggunakan anggaran sebagai satu-

satunya pengukur kinerja manajemen, karena itu tersedia (Suartana, 2010: 138).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa ada beberapa faktor yang
dapat menimbulkan senjangan anggaran yaitu partisipasi anggaran, asimetri informasi,
dan tekanan anggaran. Objek dari penelitian ini adalah bendahara keuangan disetiap
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) Kabupaten Sorong. Penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini karena sebagian besar penelitian terdahulu tentang senjangan
anggaran hanya berfokus pada perusahaan, masih sangat sedikit penelitian tentang
pengaruh timbulnya senjangan anggaran yang-terjadi pada pemerintahan daerah.
Anggaran tidak hanya penting bagi perusahaan, anggaran juga sangat penting bagi
pemerintah. Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu, maka judul penelitian
ini adalah “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi dan Tekanan

Anggaran terhadap Senjangan anggaran”.

1.2 Rumusan-Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran?
b. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap senjangan anggaran?
c. Apakah tekanan anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

a. Untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran.

b. Untuk menguji pengaruh asimetri informasi terhadap senjangan anggaran.



c. Untuk menguji pengaruh tekanan anggaran terhadap senjangan anggaran.
1.4 Kontribusi Penelitian
a. Bagi Pemerintahan Kabupaten Sorong

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat tentang
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dan sebagai pertimbangan pada

SKPD dalam menyusun rencana kerja anggaran (RKA) .

b. Bagi Pengetahuan

Hasil penelitian diharapkan menjadi referensi dan memberikan pengetahuan

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya senjangan anggaran.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan penelitian meliputi :
a. Objek penelitian.adalah bendahara SKPD Kabupaten Sorong.

b. Penelitian dilakukan pada SKPD di wilayah Kabupaten Sorong.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dan diuraikan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran di Satuan Kerja
Peranggkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sorong. Ketika  terjadi partisipasi
anggaran maka akan menimbulkan senjangan anggaran.

b. Asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran di Satuan
Kerja Peranggkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sorong.

c. Tekanan anggaran tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran di Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sorong.

5.2 Saran

a. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi  senjangan anggaran, seperti  komitmen organisasional
(Suartana,2010: 141). Hal ini disebabkan variabel partisipasi anggaran, asimetri
informasi, dan tekanan anggaran sebagai variabel independen hanya mampu
menjelaskan pengaruh sebesar 18,5% terhadap variabel dependen yaitu senjangan
anggaran dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

b. Saran bagi Pemerintah Kabupaten Sorong agar atasan SKPD selalu berpartisipasi
aktif dalam proses penyusunan anggaran hingga akhir pelaporan karena hasil
penelitian menunjukan bahwa ketika terjadi partisipasi anggaran maka akan

menimbulkan senjangan anggaran pada SKPD.
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Begitu juga dengan variabel asimetri informasi dan tekanan anggaran. Walaupun
hasil penelitian menunjukan bahwa kedua variabel tersebut tidak mempengaruhi
senjangan anggaran, peneliti menyarankan bahwa atasan selalu memantau dan
memonitoring kegiatan bendahara untuk  mencegah terjadinya senjangan

anggaran melalui asimetri informasi dan tekanan anggaran.
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